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Abstrak. Keterampilan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam menyelesaikan berbagai masalah baik akademik 
maupun otentik. Namun, keterampilan ini masih belum dioptimalkan dalam proses pembelajaran. Pendekatan authentic 
learning telah mendapatkan banyak dukungan ilmiah untuk mengatasi masalah serupa ini. Akan tetapi, perangkat 
pembelajaran yang bermuatan authentic learning, khususnya untuk pembelajaran fisika SMA, masih belum banyak 
dikembangkan. Fokus penelitian ini ialah mendeksripsikan kepraktisan materi ajar elektronik alat optik yang dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan model ASSURE. Subjek uji coba penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI pada salah satu sekolah menengah atas di Kota Banjarmasin sebanyak 23 orang. Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepraktisan materi ajar 
berkategori praktis dengan skor rata-rata 3,02. Disimpulkan bahwa materi ajar elektronik yang dikembangkan ini praktis 
digunakan untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran alat optik.  
 
Kata kunci: authentic learning, kepraktisan, materi ajar elektronik, alat optik, model ASSURE 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Berbagai keterampilan yang perlu dipersiapkan pendidik agar peserta didik mampu berkompetisi di abad 21 

antara lain: keterampilan berkomunikasi, keterampilan kolaborasi, keterampilan pemecahan masalah dan berpikir 
kritis, serta keterampilan kreatif dan inovatif. Keterampilan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam 
menyelesaikan berbagai masalah baik akademik maupun otentik. Keterampilan pemecahan masalah sendiri dapat 
dilatihkan salah satunya dengan pendekatan authentic learning (Arsyad, Wati, & Suyidno, 2020; Ridho et al., 2020; 
Wati et al., 2020). Namun, keterampilan ini masih belum dioptimalkan dalam proses pembelajaran, salah satunya 
yakni perangkat pembelajaran yang bermuatan authentic learning, khususnya untuk pembelajaran fisika SMA, 
masih belum banyak dikembangkan. Padahal materi ajar sains berbasis authentic inquiry learning diketahui dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta sikap ilmiah mereka (Widowati, Nurohman, & 
Anjarsari, 2017). Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk mengembangkan materi ajar elektronik yang 
bermuatan authentic learning, khususnya pada pokok bahasan alat optik.  

Authentic learning merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan situasi kehidupan nyata menjadi lebih 
bermakna, peserta didik dihadapkan pada masalah nyata, atau diberikan tugas proyek yang dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari (Iucu & Marin, 2014; Wornyo, Klu, & Motlhaka, 2018). Authentic Learning merupakan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa mengeksplorasi, berdiskusi secara mendalam, dan 
membangun secara bermakna konsep-konsep dan hubungan-hubungan, yang melibatkan masalah nyata dan 
proyek yang relevan sehingga mendorong dan memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat koneksi 
langsung antara masalah sehari-hari yang dihadapi dengan materi yang sedang dipelajari (Astuti & Baysha, 2018; 
Denhere, 2014). Penerapan authentic learning dan teknologi dalam kelas sains menjadikan peserta didik lebih 
positif dan aktif (Coksun, Dogan, & Uluay, 2017; Güneş, Arıkan, & Çetin, 2020).  

Materi ajar elektronik bermuatan authentic learning yang dikembangkan dapat dikatakan layak untuk 
dipergunakan dalam pembelajaran jika memenuhi beberapa kriteria, salah satunya yakni kepraktisan. Kepraktisan 
perangkat pembelajaran telah dilaporkan dalam berbagai penelitian, diantaranya (Husaini, Syarifuddin, & Usmadi, 
2019; Misbah, Khairunnisa, et al., 2021; Misbah, Sasmita, Dinata, Deta, & Muhammad, 2021; Putri & Musdi, 2020; 
Roza, Arnawa, & Yerizon, 2018), selain itu juga terdapat laporan tentang kepraktisan modul dan media 
pembelajaran oleh  (Fransisca, Yunus, Sutiasih, & Saputri, 2019; Z. A. Putra, Arwizet, Rahim, & Nabawi, 2016). 
Suatu produk dikatakan praktis apabila produk tersebut dapat dengan mudah dilaksanakan (Arikunto, 2015). 
Kepraktisan dapat diukur dari keterlaksanaan bahan ajar, respon peserta didik terhadap keterlaksanaan bahan 
ajar, dan respon guru terhadap keterlaksanaan bahan ajar (Putra, Sholeh, & Widyastuti, 2014). Kepraktisan materi 
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ajar dapat diketahui ketika telah diujikan dalam kelas dalam kondisi normal (Afrizon & Dewi, 2019). Sejalan dengan 
pendapat Fauzan (2002) kepraktisan berguna untuk melihat sejauh mana pemanfaatan produk yang 
dikembangkan oleh penggunanya (pendidik dan peserta didik).  

Melalui tulisan ini, peneliti akan mendeskripsikan secara rinci tentang kepraktisan materi ajar elektronik 
bermuatan authentic learning yang dikembangkan untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah fisika 
peserta didik. Adapun penilaian diperoleh dari pengguna, yakni peserta didik melalui angket yang diberikan setelah 
mereka mengikuti proses pembelajaran pokok bahasan alat optik. 

 

2. METODE  
 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan penelitian dan pengembangan dengan model ASSURE, 
yang meliputi tahapan: Analyze Learner, State Objective, Selection of Media and Materials, Utilization of 
Instructional Materials, Require Learner’s Response dan Evaluation. Tahapan penelitian dan pengembangan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tahapan pengembangan ASSURE 

 

Pada tahap require learner’s response, dibagikan angket respon untuk menilai kepraktisan materi ajar 
elektronik berupa google form setelah pembelajaran pokok bahasan alat optik selesai dilaksanakan. Responden 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI pada salah satu sekolah menengah atas di Kota Banjarmasin sebanyak 
23 orang. Kepraktisan dinilai pada 3 aspek yaitu: (1) kemudahan penggunaan materi ajar, (2) manfaat materi ajar, 
dan (3) efisiensi waktu pembelajaran ketika menggunakan materi ajar elektronik yang telah dikembangkan. Kisi-
kisi instrumen angket respon peserta didik pada aspek kepraktisan, sebagaimana Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen aspek kepraktisan 

 

Aspek No butir Pernyataan Kriteria 

kemudahan penggunaan 
materi ajar 

4 Masalah-masalah fisika dalam materi ajar ini sulit saya kaitkan 
dengan situasi nyata di kehidupan sehari-hari. 

(-) 

 5 Kalimat yang digunakan dalam materi ajar ini tidak jelas dan sulit 
dipahami. 

(-) 

 6 Ukuran dan jenis-jenis huruf yang digunakan dalam materi ajar ini 
sulit untuk dibaca sehingga sulit dipahami. 

(-) 

 14 Materi ajar ini membantu saya mempelajari materi dengan mudah. (+) 
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 16 Saya bingung menggunakan langkah-langkah keterampilan 
pemecahan masalah materi ajar ini. 

(-) 

manfaat materi ajar 1 Materi ajar ini dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah saya. 

(+) 

 2 Materi ajar ini mendorong saya untuk memodelkan persoalan-
persoalan fisika dengan gambar/diagram bebas gaya. 

(+) 

 3 Pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini menimbulkan 
rasa ingin tahu. 

(+) 

 13 Materi ajar ini membantu saya lebih mudah memahami masalah-
masalah ketika belajar fisika. 

(+) 

 15 Materi ajar ini menggunakan gambar, video, atau ilustrasi-ilustrasi 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah memahami 
materi atau konsep-konsep yang diajarkan. 

(+) 

 18 Pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini tidak sesuai 
dengan kebutuhan karena saya tidak memahami sebagian isinya. 

(-) 

efisiensi waktu 
pembelajaran 

7 Pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini membuat 
pembelajaran selesai tepat waktu. 

(+) 

 8 Saya memahami materi atau konsep-konsep yang diajarkan lebih 
cepat dari biasanya. 

(+) 

 9 Saya dapat menyelesaikan soal-soal lebih cepat dari biasanya. (+) 

 10 Pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini menjadi tidak 
efisien. 

(-) 

 11 Akses materi ajar ini membutuhkan waktu yang lama. (-) 

 12 Pembelajaran menjadi tidak selesai tepat waktu karena banyak 
sekali materi yang disampaikan oleh guru. 

(-) 

 17 Saya tidak sempat memeriksa kembali hasil dari pekerjaan saya. (-) 

 
 

Angket respon siswa terhadap kepraktisan materi ajar elektronik menngunakan pernyataan positif-negatif. 
Angket diisi dengan memberikan tanda centang untuk penilaian setiap aspek dengan kategori sangat setuju (SS), 
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) atau dengan rentang skor skala 1 sampai 4. Terdapat 
18 butir pernyataan baik positif maupun negatif dalam angket respon tersebut. Untuk pernyataan positif, peserta 
didik akan memperoleh skor 4 jika mencentang (SS), skor 3 jika mencentang (S), skor 2 jika mencentang (TS), 
dan skor 1 jika mencentang (STS). Sebaliknya untuk pernyataan negatif, peserta didik akan memperoleh skor 1 
jika mencentang (SS), skor 2 jika mencentang (S), skor 3 jika mencentang (TS), dan skor 4 jika mencentang (STS).  

Adapun perhitungan kepraktisan berdasarkan skor rata-rata respon peserta didik pada setiap aspek. 
Penilaian kepraktisan materi ajar elektronik dinyatakan dalam kategori sangat praktis, praktis, cukup praktis, 
kurang praktis, dan tidak praktis, dengan interval skor sebagaimana Tabel 2.  
 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan materi ajar elektronik 
 

No. Interval Kategori 

1 𝑥̅ > 3,4 Sangat Praktis 

2 2,8 <  𝑥̅ ≤ 3,4 Praktis 

3 2,2 < 𝑥̅ ≤ 2,8 Cukup Praktis 

4 1,6 <  𝑥̅ ≤ 2,2 Kurang Praktis 

5 𝑥̅ ≤ 1,6 Tidak Praktis 

(Widyoko, 2016) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil respon peserta didik mengenai kepraktisan materi ajar elektronik dapat dilihat dalam Tabel 3. Berikut. 
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Tabel 3. Kepraktisan materi ajar elektronik 
 

 
No 

 
Aspek Penilaian 

Rata-Rata Skor  
Kategori 

1 Kemudahan penggunaan materi ajar 3,10 Praktis 

2 Manfaat materi ajar 3,06 Praktis 

3 Efisiensi waktu pembelajaran  2,90 Praktis 

Kepraktisan Materi Ajar 3,02 Praktis 

 

3.1. Kemudahan Penggunaan Materi Ajar 
 
Aspek kemudahan penggunaan materi ajar memperoleh kategori praktis, yang mengindikasikan materi ajar 

elektronik ini mudah untuk digunakan. Kemudahan bisa diartikan mudah untuk dipahami, digunakan, atau 
dilaksanakan (Zainuddin, Irawati, Salam, Misbah, & Dewantara, 2020). Pengembangan bahan ajar, dalam hal ini 
materi ajar elektronik mampu membuat peserta didik lebih mudah paham dan lebih aktif untuk memancing rasa 
ingin tahu, sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Magdalena, Prabandani, Rini, Fitriani, & Putri, 2020). Peserta 
didik menyatakan bahwa melalui materi ajar elektronik yang digunakan, masalah-masalah fisika mudah untuk 
dikaitkan dengan situasi nyata di kehidupan sehari-hari. Hal ini karena dalam materi ajar yang dikembangkan 
diberikan contoh-contoh penerapan alat optik dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh pada materi ajar 
elektronik, terdapat kolom authentic serta kearifan lokal dengan masalah yang disajikan sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik, sebagaimana Gambar 2. 

 
 
 

Gambar 2. Contoh penerapan materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 
 

Untuk pernyataan negatif, yakni kalimat yang digunakan dalam materi ajar tidak jelas, serta ukuran dan jenis- 
huruf yang digunakan sulit untuk dibaca sehingga sulit dipahami, peserta didik sebagian besar memilih TS, 
sehingga rata-rata skor siswa adalah 3, yang berarti pernyataan tersebut berkebalikan dengan kenyataan yang 
dirasakan peserta didik. Bahkan peserta didik mayoritas menyatakan bahwa materi ajar ini membantu mempelajari 
materi dengan mudah. Peserta didik juga terbantu dalam menggunakan langkah-langkah keterampilan 
pemecahan masalah melalui materi ajar ini, karena telah disediakan kolom tahapan pemecahan masalah yang 
meliputi: visualisasi masalah, deskripsi masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi, hingga 
mengevaluasi solusi. Perolehan dari aspek ini berkategori praktis sesuai dengan pernyataan Prastowo (2014) yaitu 
desain harus jelas dan menarik, bahasa yang digunakan mudah dimengerti, dan materi ajar yang mengandung 
stimulan sehingga mampu mendorong peserta didik berpikir. Materi ajar elektronik yang dikembangkan banyak 
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menggunakan gambar dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari sebagai stimulan. Misalnya, cermin yang 
digunakan dokter gigi, cermin pada pertigaan jalan, air sungai, pelangi, dan sebagainya. Hal ini memudahkan 
pemahaman serta menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

 
3.2. Manfaat Materi Ajar 

 
Aspek yang kedua adalah manfaat materi ajar, aspek ini mengandung beberapa indikator agar dapat 

digolongkan praktis. Manfaat utama yang ingin dicapai dari penggunaan materi ajar elektronik ini adalah 
melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Berdasarkan respon peserta didik diperoleh informasi 
bahwa secara umum, responden merasa materi ajar ini dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 
dan mendorong untuk memodelkan persoalan-persoalan fisika dengan gambar/diagram bebas gaya. Hal ini 
tampak pada Latihan soal dan pemecahan yang dilatihkan secara berulang selalu memuat tahapan keterampilan 
pemecahan masalah secara lengkap dan sistematis, sebagaimana Gambar 3. 
 

Gambar 3. Tahapan keterampilan pemecahan masalah 
 
Lebih jauh responden menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini menimbulkan 

rasa ingin tahu. Materi ajar elektronik ini menyajikan permasalahan dan fenomena alam yang terkait dengan 
lingkungan sekitar peserta didik yang akan membuat peserta didik lebih memahami masalah. Materi ajar ini juga 
membantu peserta didik lebih mudah memahami masalah-masalah ketika belajar fisika. Menurut Mauke, Sadia, & 
Suastra (2013) peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik terjadi jika materi pembelajarannya 
dikaitkan dengan kehidupan nyata dan peserta didik akan terdorong untuk menghubungkan pengetahuan dengan 
penerapan di kehidupan sehari-hari, yang merupakan karakteristik dari authentic learning.Materi ajar ini 
menggunakan gambar, video, atau ilustrasi-ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah 
memahami materi atau konsep-konsep yang diajarkan.  

Pada pernyataan ‘pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini tidak sesuai dengan kebutuhan karena 
saya tidak memahami sebagian isinya’, sebagian besar responden memilih TS. Ini berarti bahwa peserta didik 
merasa materi ajar ini sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mauke, Sadia, & 
Suastra (2013), yakni dalam pemecahan masalah pada authentic learning, peserta didik dapat terdorong untuk 
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menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang authentic dan terkait 
dengan lingkungan sekitar peserta didik diilustrasikan sehingga mempermudah peserta didik untuk 
menggambarkan fenomena fisis dan dapat mendeskripsikan permasalahan fisikanya. Bahan ajar yang 
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekitar akan memberikan berbagai 
manfaat (Aisyah, Noviyanti, & Triyanto, 2020; Legendari & Raharjo, 2016; I. D. Lestari, Halimatusha’diah, & Lestari, 
2018). 

 
3.3. Efisiensi Waktu Pembelajaran  

 
Aspek efisiensi waktu pembelajaran dengan menggunakan materi ajar elektronik pokok bahasan alat optik 

memperoleh kategori praktis. Rata-rata peserta didik menganggap bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
materi ajar elektronik ini efisien dalam segi waktu pembelajaran. Hal ini didukung dengan respon peserta didik 
yang menyatakan bahwa dengan menggunakan materi ajar ini membuat pembelajaran selesai tepat waktu. 
Sistematika materi ajar elektronik yang disusun dengan memperhatikan aspek kemudahan penggunaan serta 
manfaat bagi peserta didik salah satu pendukung terciptanya efisiensi waktu. Sistematika materi ajar dapat dilihat 
pada daftar isi. sebagaimana Gambar 4. Selain itu diberikan juga petunjuk penggunaan materi ajar di bagian awal 
sebagai pengantar dan panduan bagi pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran. 

 

 
 

Gambar 4. Sistematika materi ajar elektronik pokok bahasan alat optik 
 

Beberapa peserta didik menyatakan memahami materi atau konsep-konsep yang diajarkan dan dapat 
menyelesaikan soal-soal lebih cepat dari biasanya. Hampir semua peserta didk tidak setuju dengan pernyataan 
‘pembelajaran dengan menggunakan materi ajar ini menjadi tidak efisien, dan akses materi ajar ini membutuhkan 
waktu yang lama’. Mereka juga menolak pernyataan bahwa pembelajaran menjadi tidak selesai tepat waktu karena 
banyak sekali materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan dengan adanya tahapan mengevaluasi solusi pada 
Langkah-langkah keterampilan penyelesaian masalah menutup kemungkinan untuk peserta didik yang tidak 
sempat memeriksa kembali hasil dari pekerjaannya. Penggunaan materi ajar elektronik sebagai salah satu media 
dan sumber belajar yang dapat memberikan manfaat efisiensi waktu, didukung hasil penelitian (Lestari, Alberida, 
& Rahmi, 2018; Sucahyono, 2016; Sulistiyawati, Hasyim, & Suyanto, 2013). 

Hasil yang diperoleh dari rata-rata skor pada tiap aspeknya pada angket respon peserta didik ini dijadikan 
acuan apakah materi ajar elektronik yang dikembangkan ini digolongkan dalam materi ajar yang praktis atau tidak. 
Hasilnya untuk skor angket respon ini adalah materi ajar elektronik yang dikembangkan memenuhi standar 
karakteristik materi ajar yang baik yaitu berkategori praktis. Gazali (2016) menjelaskan bahwa materi ajar dapat 
dikatakan praktis apabila penilaian melalui angket respon peserta didik berada dalam rentang skor rata-rata 
minimal praktis. Berdasarkan hal ini diketahui bahwa materi ajar elektronik pokok bahasan alat optik bermuatan 
authentic learning untuk melatih keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan sudah praktis dan dapat 
direkomendasikan kepada peserta didik sebagai sumber belajar.   
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4. SIMPULAN 
 
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa materi ajar elektronik berbasis 

authentic learning untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah pada pokok bahasan alat optik berkategori 
praktis. Materi ajar elektronik yang dikembangkan ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu sumber belajar 
fisika peserta didik kelas XI.  
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